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Abstract: Increasing Citizenship Education Learning Activity 
Using the Cooperative Model VA Grade Elementary School 14 
South Pontianak aims to improve the learning activity in the 
cooperative model used it in teaching Citizenship Education 
Elementary School classroom VA 14 South Pontianak. 
 The research method used is descriptive, the form of survey 
research (survey studies) with the kind of Classroom Action 
Research (CAR). The subjects in this study VA graders totaling 24 
people. From the data that has been obtained by an increase in 
physical activity from baseline 34.72% to 91.67% the third cycle 
by a margin of 60.79 is quite high, increased mental activity from 
baseline 21.67% to 81.67% in the third cycle by a margin of 
56.95% is high enough, Increased emotional activity from baseline 
22.91% to 87.50% in the third cycle by a margin of 64.59%, an 
increase of high emotional activity. 
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Abstrak: Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Dengan Menggunakan Model Kooperatif Pada 
Siswa Kelas VA SDN 14 Pontianak Selatan bertujuan  untuk 
meningkatkan aktivitas pembelajaran dengan digunakannya model 
kooperatif pada pembelajaran PKn  kelas VA SDN 14 Pontianak 
Selatan. Metode penelitian yang digunakan ialah deskriptif, bentuk 
penelitian survey (survey studies) dengan  jenis Penelitian 
Tindakan Kelas ( PTK) . Subyek dalam penelitian ini siswa kelas 
VA yang berjumlah 24 orang. Dari data yang telah diperoleh 
peningkatan aktivitas fisik dari baseline 34,72% ke siklus III 
91,67% dengan selisih 60,79 cukup tinggi, peningkatan aktivitas 
mental dari baseline 21,67% menjadi 81,67% di siklus III dengan 
selisih 56,95% cukup tinggi, Peningkatan aktivitas emosional dari 
baseline 22,91% menjadi 87,50%  di siklus III dengan selisih 
64,59%, kenaikan aktivitas emosional tinggi. 
 
Kata Kunci : Peningkatan, Aktivitas Pembelajaran, Model 
Kooperatif 
ekolah merupakan salah satu wadah pendidikan formal bagi masyarakat 
dalam upaya meningkatkan taraf keilmuan dan kualitas pengetahuan.  
Sekolah sebagai wadah dan sarana pendidikan terdiri atas beberapa jenjang, 
baik dari tingkat dasar hingga pendidikan tinggi. Sekolah dasar adalah salah satu 
lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program pendidikan sebagai dasar 
untuk mempersiapkan siswanya yang dapat atau tidak dapat melanjutkan 
pelajaran kelembaga pendidikan yang lebih tinggi 
Sri Anitah (2008: 1.12) mengemukakan “lebih dari sekedar mengaktifkan 
siswa belajar, guru harus berusaha meningkatkan kadar aktivitas belajar tersebut”. 
Oleh karena itu, aktivitas sangat penting di dalam interaksi belajar-mengajar. 
Kegiatan pembelajaran akan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku pada 
anak didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Perubahan tingkah laku yang 
dimaksud dapat terjadi apabila dalam proses pembelajaran memenuhi tiga 
domain, yaitu domain kognitif, afektif dan prikomotor. Sardiman (2010: 95) 
mengemukakan “Pada prinsipnya belajar adalah berbuat. Berbuat untuk 
mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar jika tidak ada 
aktivitas”. 
Tanpa aktivitas proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik, 
dalam pembelajaran PKn aktivitas belajar sangat penting untuk ditingkatkan, 
mengingat tujuan dari pembelajaran PKn yang diamanatkan oleh pancasila dalam 
UUD 1945 (dalam BNSP KTSP 2011: 2) ialah : “berfikir kritis, kreatif, 
berpartisipasi aktif bertanggung jawab serta dapat berinteraksi dengan individu 
lain”. Beberapa tujuan tersebut dapat tercapai apabila terjadi aktivitas 
pembelajaran di kelas. Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran 
yang memiliki karakteristik spesifik dalam hal orientasinya untuk membentuk 
pribadi peserta didik agar menjadi warga Negara yang memiliki pemahaman, 
penghayatan, dan kesadaran yang tinggi akan hak-hak dan kewajiban serta 
mampu dan cakap melaksanakanya kedalam kehidupan sehari-hari disegala 
bidang kehidupan, oleh karena itu aktivitas pembelajaran mempunyai peran 
penting dalam proses pembelajaran. 
Namun berdasarkan refleksi guru kelas disadari banyak terdapat 
kekurangan selama dalam pembelajaran PKn yaitu rendahnya aktivitas 
pembelajaran yang disebabkan  seringnya materi ajar PKn disampaikan oleh guru 
masih menggunakan metode mengajar seperti ceramah, mencatat dilanjutkan 
dengan evaluasi sehingga kurangnya aktivitas yang dilakukan siswa di kelas, dan 
juga interaksi yang terjadi hanya satu arah yaitu antara guru dan murid. 
Berdasarkan pengamatan awal  yang dilakukan di  kelas VA dengan 
jumlah murid 24 siswa diperoleh informasi sebagai berikut : siswa yang 
melakukan aktivitas fisik ternyata 37,72%, siswa yang melakukan aktifitas mental 
ternyata 20,83%, siswa yang melakukan aktivitas emosional ternyata 22,91%. 
Berdasarkan data tersebut menunjukan aktivitas pembelajaran rendah, yang 
berarti juga rendahnya ketuntasan belajar PKn yaitu sebesar 70. Hal ini berarti 
adanya kesenjangan antara harapan akan tingginya aktivitas dengan kenyataan 
akan rendahnya aktivitas. kondisi ini tidak boleh dibiarkan berlarut-larut dan 
harus dicari jalan keluarnya yaitu dengan memperbaiki strategi pembelajaran. 
S 
Bertolak dari kenyataan seperti itu maka perlu dicari alternatif solusinya 
terutama yang berhubungan dengan faktor kegiatan pembelajaran. Salah satu 
alternatif untuk diterapkan di sini dan diharapakan dapat mengatasi masalah 
khususnya pelajaran pada bidang studi PKn tersebut adalah Model Pembelajaran 
Kooperatif Teknik Berkirim Salam Dan Soal melalui penelitian tindakan kelas. 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas 
pembelajaran dengan digunakannya model pembelajaran kooperatif teknik 
berkirim salam dan soal pada mata pelajaran PKn  kelas VA SDN 14 Pontianak 
Selatan. Rumusan tujuan umum dijabarkan menjadi tujuan khusus yang disajikan 
sebagai berikut: (1) Untuk memperoleh informasi tentang peningkatan aktivitas 
fisik dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif teknik berkirim salam dan soal pada siswa kelas 
VA SDN 14 Pontianak Selatan (2) Untuk memperoleh informasi tentang 
peningkatan aktivitas mental dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik berkirim salam dan 
soal pada siswa kelas VA SDN 14 Pontianak Selatan (3) Untuk memperoleh 
informasi tentang peningkatan aktivitas emosional dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan  model pembelajaran 
kooperatif teknik berkirim salam dan soal pada siswa kelas VA SDN 14 Pontianak 
Selatan. 
Menurut Asmawi Zainul dan Agus Mulyana (2003: 2.20) “pembelajaran 
merupakan kegiatan yang memiliki perencanaan dan bertujuan. Dalam 
pelaksanaan nya pembelajaran harus menciptakan  interaksi antar dua arah yaitu 
antara siswa dan guru. Guru secara aktif mengajar kepada siswa, siswa pun secara 
aktif melakukan kegiatan belajar”. Menurut Udin S Winataputra (2008: 1.18) 
“Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, 
memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta 
didik”. Kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 
upaya sistematis yang dilakukan untuk meningkatkan proses belajar siswa. 
Beberapa pendapat tentang aktivitas dan pembelajaran di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas pembelajaran merupakan upaya kegiatan  sistematis 
yang sengaja di rancang dan melibatkan siswa dalam bentuk sikap, fikiran, 
perhatian dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang 
keberhasilan proses belajar. 
Aktivitas pembelelajaran dapat dibedakan menjadi tiga yaitu sebagai 
berikut : (a) Aktivitas adalah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan siswa yang 
melibatkan gerak motorik atau panca indra seperti membaca, menulis, 
memperagakan, menunjukan, menyimak, maju kedepan, dan lain-lain. Contohnya 
: (1). Siswa yang aktif mencatat (2). Siswa yang menyimak penjelasan guru (3). 
Siswa yang membaca materi pelajaran (b) Aktivitas mental adalah suatu aktivitas 
yang dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan intelektual atau kemampuan 
berfikir  seperti mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, berdiskusi, 
memberikan pendapat, menyimpulkan, dan lain-lain. Contohnya : (1) Siswa yang 
dapat mengajukan pertanyaan (2) Siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan 
tepat (3) Siswa yang dapat mengeluarkan pendapatnya (4) Siswa dapat berdiskusi 
membuat salam dan soal dengan teman sekelompoknya (5) Siswa dapat 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari (c) Aktivitas Emosional adalah suatu 
aktivitas yang dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan emosi, berupa : 
bergembira, menghargai pendapat teman, bersemangat, dan lain sebagainya. 
Contohnya : (1) Siswa yang memberanikan diri mengirim salam dan soal 
kekelompok lain (2) Siswa yang merasa senang mengikuti pembelajaran (3) Siswa 
yang bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran. 
Menurut Tim Dosen Pkn FKIP Untan (2005: 1) menyatakan bahwa: “ PKn 
adalah mata pelajaran yang berdiri sendiri sebagai suatu dispilin ilmu dan 
merupakan wahana yang digunakan untuk meneruskan, mengembangkan dan 
melestarikan nilai-nilai luhur dan moral tersebut diharapkan yang berakar pada 
budaya bangsa. Nilai luhur dan moral tersebut diharapkan dapat diwujudkan 
dalam bentuk perilaku kehidupan sehari-hari siswa” Sedangkan menurut 
Permendiknas no.22 tahun 2006 (dalam Udin S Winataputra, 2008: 1.15) 
mengemukakan bahwa: “Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraanmerupakan 
mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga Negara yang 
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi 
wara Negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan 
oleh pancasila dalam UUD 1945”, Kedua uraian diatas dalat di simpulkan 
Pendidikan Kewarganegaraan yaitu pendidikan yang mengembangkan kecerdasan 
kewarganegaraan bukan hanya dalam dimensi rasional, melainkan juga dalam 
dimensi spiritual, emosional, dan sosial. 
Agus Suprijono (2011: 54) mengemukakan “pembelajaran kooperatif 
adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk 
bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru”. 
Sedangkan menurut Slavin (dalam Isjoni, 2011: 15) mengemukakan, “in 
cooperative learning methods, students work together in four member teams to 
master material initially presented by the teacher”. Uraian tersebut dapat di 
ungkapkan bahawa Kooperatif learning adalah suatu model pembelajaran dimana 
sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 
orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam 
belajar. Kedua pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa model  pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran yang dimana sistem pembelajaranya 
dilakukan dengan cara bekelompok dengan bertujuan agar siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran. Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan model 
pembelajaran kooperatif teknik berkirim salam dan soal adalah suatu model 
pembelajaran yang sengaja dirancang untuk melatih siswa agar memiliki 
keberanian dan keterampilan dalam menyampaikan salam serta mampu 
mengembangkan keterampilan dalam pembuatan soal yang akan dikirim ke 
kelompok lain melalui seorang perantara yaitu dengan mengutus salah satu 
anggota kelomponya untuk menyampaikan salam dan soal serta menjawab soal 
kiriman dari kelompok lain. Salam bisa berupa yel-yel atau kalimat yang menjadi 
ciri khas dari kelompoknya. 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif teknik berkirim salam dan soal 
menurut Anita Lie (2010: 58) bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 
teknik berkirim salam dan soal dapat dijabarkan menjadi delapan langkah yaitu: 
(a) persiapan, (b) pembentukan kelompok, (c) memberikan ringkasan materi, 
(d) diskusi pembuatan soal, (e) bertamu ke kelompok lain dengan membawa soal, 
(f) kembali ke kelompok semula, (g) mengerjakan soal kiriman, (h) mencocokkan 
jawaban dari kelompok penerima dengan pengirim soal.  
 Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan menjadi beberapa 
langkah sebagai berikut: (a) Dalam tahap ini guru mempersiapkan kondisi kelas 
dalam keadaan siap belajar dan menata kursi siswa menjadi berkelompok-
kelompok. (b) Dalam pembentukan kelompok disesuikan dengan model 
pembelajaran kooperatif teknik berkirim salam dan soal. Guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok yang masing-masing kelompok beranggotakan empat 
orang siswa yang anggota kelompoknya bersifat heterogen (c) Dalam tahap ini 
guru membahas sekilas tentang isi materi yang akan dipelajari kegiatan ini 
bertujuan sebagai wawasan awal siswa tentang materi ajar (d) Siswa ditugaskan 
untuk berdiskusi perkelompok dalam pembuatan soal, tiap kelompok harus 
memiliki buku panduan atau buku paket PKn agar memudahkan siswa dalam 
pembuatan soal. Pembuatan soal ditulis pada LKS yang telah disediakan guru, 
kemudian dimasukan kedalam amplop yang siap dikirim kekelompok lain. Setiap 
anggota kelompok harus tahu jawaban dari soal yang telah dibuat (e) Setelah 
selesai berdiskusi, masing-masing kelompok akan mengirimkan satu orang utusan 
yang akan menyampaikan salam dan soal dari kelompoknya (f) Setelah 
menyampaikan salam dan soal dari kelompoknya, tamu kembali ke kelompok 
mereka sendiri untuk membantu teman kelompoknya menyelesaikan soal yang 
dikirimkan oleh kelompok lain (g) Semua anggota kelompok berdiskusi untuk 
menjawab soal yang dikirimkan oleh kelompok lain (h) Setelah semua kelompok 
selesai menjawab soal yang dikirim dari kelompok lain, tiap kelompok secara 
bergantian akan melaporkan jawaban dari soal yang telah didiskusikan. Kemudian 
dicocokkan dengan kelompok yang mengirim soal. Jika terdapat perbedaan 
jawaban akan dibahas bersama-sama di depan kelas. 
 
METODE 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Hadari Nawawi (2007: 67) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah: 
“prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan 
atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Dengan kata lain, 
metode deskriptif ini digunakan untuk memecahkan permasalahan penelitian 
dengan cara menggambarkan atau memaparkan objek penelitian berdasarkan hasil 
di mana penelitian berlangsung”. 
Hadari Nawawi (2007: 68) menyatakan bahwa pada umumnya bentuk 
penelitian ada tiga yaitu survei (survey studies), studi hubungan (interrelationship 
studies) dan studi perkembangan (deplopmental studies). Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah survei (survey studies) dengan jenis survei 
kelembagaan (institusional survey) 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut IGAK 
Wardhani (2008: 1,4) “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan 
oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa menjadi 
meningkat”. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, Dkk (2012: 3) “penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 
sebuah tindakan, yang sengaja di munculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersama”. Kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu aktivitas mencermati objek atau komponen-
komponen yang ada didalam kelas dengan menggunakan tindakan tertentu untuk 
meningkatkan atau memperbaiki kondisi belajar yang terjadi didalam kelas seperti 
metode, penedekatan, aktivitas, kreativitas, efektivitas, motivasi, dan inovasi yang 
berkaiatan dengan pembelajaran.  
Menurut Suharsimi Arikunto, Dkk (2012: 17) “Dalam penelitian tindakan 
kelas yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang 
melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindaka, istilah 
untuk cara ini adalah penelitian kolaborasi”. Dalam penelitian kolaborasi, pihak 
yang melakukan tindakan adalah guru itu sendiri, sedangkan yang diminta 
melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti 
bukan guru yang sedang melakukan tindakan. Peneliti bersama guru kelas 
mengadakan sharing dan bekerjasama dalam penyusunan perencanaan 
pembelajaran yang akan dilakukan berdasarkan model yang akan diterapkan oleh 
peneliti yaitu model pembelajaran kooperatif teknik berkirim salam dan soal 
sehingga pembelajaran yang akan dilakukan guru kolaborasi akan lebih terfokus 
dan terarah sesuai dengan harapan. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah (1) 
Teknik observasi langsung Hadari Nawawi  (2007: 100) mengemukakan bahwa 
“Teknik Observasi langsung adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencataan gejala-gejala yang tampak pada objek atau 
subjek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu 
peristiwa, keadaan, atau situasi yang sedang terjadi”. Dalam penelitian ini, 
pengamatan dilakukan secara langsung terhadap kegiatan pembelajaran siswa 
kelas VA SD Negeri 14 Pontianak Selatan baik saat observasi awal sebelum 
penelitian maupun kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif 
teknik berkirim salam dan soal (2) Teknik komunikasi tidak langsung, Menurut 
Hadari Nawawi (2007: 101). “Teknik komunikasi tidak langsung adalah cara 
pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan hubungan tidak langsung 
atau dengan perantara alat, baik berupa alat yang sudah tersedia maupun alat 
khusus yang dibuat untuk menunjang penelitian.” Dalam penelitian ini, cara 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket kepuasan yang dibuat 
oleh peneliti. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) 
Lembar observasi, yaitu pencatatan data yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
jenis gejala yang akan diamati. Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi 
lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi bagi guru (2) Angket 
kepuasan, yakni alat pengumpul data yang digunakan untuk mengetahui kepuasan 
siswa terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Iskandar (2011: 48) mengemukakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dimulai dari siklus pertama yang terdiri dari empat kegiatan, yaitu perencanaan 
(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting). Apabila peneliti sudah mengetahui letak keberhasilan dan hambatan 
dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus pertama, maka guru/dosen (peneliti, 
tim peneliti) menentukan rancangan tindakan berikut pada siklus kedua. (a) Pada 
tahap perencanaan ini, peneliti mengadakan pertemuan dan bekerjasama dengan 
observer dan guru kolaborasi yaitu ibu Aisyah Usman, A.Ma yang merupakan 
guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) kelas VA untuk 
merencanakan tindakan seperti berikut (1) Menentukan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar (2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan (3) 
Mempersiapkan materi pembelajaran (4) Mempersiapkan media pembelajaran (5) 
Mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik berkirim salam dan soal yang akan dilakukan (6) 
Membuat lembar observasi untuk siswa dan guru (b) Pelaksanaan tindakan 
Penelitian atau pelaksanaan penelitian tindakan ini di laksanakan pada semester 
ganjil tahun ajaran 2012/2013 dengan mengadakan kolaborasi bersama Ibu 
Aisyah Usman A.Ma. Waktu  yang digunakan untuk melaksanakan tindakan pada 
siklus 1 ini adalah 2 jam pelajaran yaitu selama 70 menit. Pada tahap ini, yang 
melaksanakan tindakan adalah guru kolaborasi yaitu ibu Aisyah Usman A.Ma 
sebagai guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di kelas VA, 
sedangkan peneliti serta bantuan dari teman sejawat yaitu Masni bertindak sebagai 
pengamat. Pertemuan ini dilakukan untuk menjelaskan sistematika pelaksanaan 
penelitian (c) Observasi dan evaluasi dilaksanakan dengan penunjang data 
kualitatif yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung. Agar diperoleh 
data yang akurat maka diperlukan teman sejawat dalam mengumpulkan data-data 
yang berkaitan dengan penelitian yaitu Masni. Dari hasil observasi maka dapat 
dilihat tingkat keberhasilan atau tidaknya penerapan model pembelajaran 
kooperatif teknik  berkirim salam dan  soal  dalam pembelajaran (d) Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi dilakukan refleksi yaitu dengan melihat kelemahan 
dan kekurangan pada pembelajaran di siklus I. Kekurangan yang muncul akan 
diperbaiki pada siklus selanjutnya 
Analisis data yang berhubungan dengan aktivitas siswa dilakukan dengan 
menghitung persentase aktivitas belajar siswa baik secara fisik, mental, 
emosional. Untuk mencari persentase tersebut maka digunakan rumus pesentase 




 x 100% 
Keterangan : 
P = Persentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
Analisis data yang berhubungan dengan kemampuan guru dalam mengajar 
dilakukan dengan menentukan rata-rata skor dari lembar observasi guru. 
Sedangkan analisis data yang berhubungan dengan hasil belajar siswa dilakukan 
dengan mengumpulkan nilai-nilai tes siswa, dari nilai tersebut ditentukan rata-rata 
kelas.   Untuk menentukan rata-rata nilai/skor digunakan rumus menurut Anas 






Mx = Mean/rata-rata yang dicari 
  x = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada 
N = Number of case (banyaknya skor-skor itu sendiri)  
Selanjutnya hasil persentase tersebut akan dirata-ratakan dan disesuaikan 
dengan kriteria rata-rata prensentase sebagai berikut: 
A. = 81-100% ( Sangat tinggi) 
B. = 61-80% (Tinggi) 
C. = 41-60% (Cukup tinggi) 
D. = 21-40% (Rendah) 
E. = 0-20% (Sangat rendah)  
Nana Sudjana (2011: 77) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan pada kelas VA SDN 14 Pontianak Selatan pada 
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bersama guru kolaborator ibu 
Aisyah Usman A.Ma. Penelitian ini dilaksanakan berangkat dari permasalahan-
permasalahan yang ada di kelas tersebut. Permasalahan umum dalam penelitian 
ini ialah belum meningkatnya aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. 
Penelitian ini merupakan kolaborasi antara peneliti dengan guru 
kolaborator dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif teknik berkirim 
salam dan soal. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus yaitu tanggal 30 
Oktober 2012, 6 November 2012 dan 13 November 2012. Setiap siklus 
dilaksanakan satu kali pertemuan dengan materi menyesuaikan pada kondisi 
pembelajaran, dan setiap kali pertemuan dilaksanakan selama 2 x 35 menit. 
Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu data tentang 
aktivitas pembelajaran siswa yang terdiri dari aspek siswa yang aktif secara fisik 
(mengaktifkan panca indera yang dimiliki), siswa yang aktif secara mental 
(adanya keterlibatan intelektual), dan siswa yang aktif secara emosional (adanya 
keterlibatan kejiwaan dan perasaan untuk aktif dalam proses pembelajaran). 
Semua aspek tersebut terdapat dalam indikator kinerja aktivitas belajar yang 
diperoleh dari observasi awal, siklus I, siklus II, dan siklus III. Data-data yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan perhitungan persentase. 
 
Pembahasan  
Setelah melaksanakan 3 siklus penelitian pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan  kelas VA  dengan  menggunakan model pembelajaran 
Kooperatif Teknik Berkirim Salam dan Soal yang dilakukan diperoleh 
rekapitulasi aktivitas belajar siswa kelas VA yang dapat dilihat sebagai berikut : 
(1) Aktivitas Fisik Pada indikator aktivitas fisik, terbagi lagi menjadi 3 indikator 
kinerja, yaitu siswa yang aktif mencatat, siswa yang menyimak penjelasan guru, 
siswa yang membaca materi pelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan terdapat peningkatan yang besar dari baseline terhadap siklus-siklus 
yang telah dilaksanakan, yaitu 34,72% pada baseline meningkat menjadi 66,67% 
pada siklus I dengan selisih sebesar 31,95%, kemudian dari siklus I dengan 
jumlah persentase 66,67% meningkat menjadi 79,16% pada siklus II dengan 
selisih sebesar 12,49%. Selanjutnya dari siklus II dengan jumlah persentase 
79,16% meningkat menjadi 91,67% pada siklus III dengan selisih sebesar 12,51%. 
Adapun selisih dari baseline ke siklus III ialah 56,95%. Berdasarkan selisih 
persentase dari baseline ke siklus III sebesar 56,95% kenaikan aktivitas fisik dapat 
dikatagorikan “cukup tinggi” (2) Aktivitas Mental Pada indikator aktivitas mental, 
terbagi menjadi 5 indikator kinerja, yaitu siswa yang mengajukan pertanyaan, 
siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan tepat, siswa yang dapat 
mengeluarkan pendapatnya, Siswa yang berdiskusi membuat salam dan soal  
dengan teman sekelompok nya serta Siswa yang dapat menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. Berdarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 
peningkatan besar dari baseline terhadap siklus-siklus yang telah dilaksanakan, 
yaitu 21,67% pada baseline menjadi 50,83% pada siklus I dengan selisih sebesar 
29,16%, kemudian dari siklus I dengan jumlah persentase 50,83% menjadi 
71,67% pada siklus II dengan selisih sebesar 20,84%. Selanjutnya dari siklus III 
dengan jumlah persentase 71,67% menjadi 81,67% pada siklus III dengan selisih 
sebesar 10,00%. Adapun selisih dari baseline ke siklus III ialah 60,00%. 
Berdasarkan selisih persentase dari baseline ke siklus III sebesar 60,00% kenaikan 
aktivitas mental dapat dikatagorikan “cukup tinggi” (3) Aktivitas Emosional Pada 
indikator aktivitas emosional, terbagi menjadi 4 indikator kinerja yaitu  siswa 
yang memberanikan diri mengirim salam dan soal ke kelompok lain, siswa yang 
merasa senang mengikuti pelajaran, Siswa yang bersungguh-sungguh mengikuti 
pelajaran, siswa yang bersemangat mengikuti pembelajaran. Berdarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan,  terdapat peningkatan dari baseline terhadap 
siklus-siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 22,91% pada baseline menjadi 
58,33% pada siklus I dengan selisih sebesar 35,42%, kemudian dari siklus I 
dengan jumlah persentase 58,33% menjadi 83,33% pada siklus II dengan selisih 
sebesar 25,00%. Selanjutnya dari siklus II dengan jumlah persentase 83,33% 
menjadi 87,50% pada siklus III dengan selisih sebesar 4,17%. Adapun selisih dari 
baseline ke siklus III ialah 64,59%. Berdasarkan selisih persentase dari baseline 
ke siklus III sebesar 64,59% kenaikan aktivitas emosional dapat dikatagorikan “ 
tinggi”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian terhadap 
Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Teknik Berkirim Salam dan Soal  Pada Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Kelas VA Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan dapat 
disimpulkan (1) Model pembelajaran kooperatif teknik berkirim salam dan soal 
memberikan kontribusi pada peningkatan aktivitas pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan pada siswa kelas VA Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan, hal ini dapat di lihat dari baseline sebesar 26,15% meningkat ke siklus III  
menjadi 86,94% dengan selisih sebesar 60.79%. Kenaikan aktivitas pembelajaran 
dapat dikatagorikan “Cukup tinggi” (2) Model pembelajaran kooperatif teknik 
berkirim salam dan soal memberikan kontribusi pada peningkatan aktivitas fisik 
pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa kelas VA Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan, hal ini dapat di lihat dari baseline sebesar 
34,72% meningkat ke siklus III menjadi  91,67% dengan selisih sebesar 56,95%. 
kenaikan aktivitas fisik dapat dikatagorikan “Cukup Tinggi” (3) Model 
pembelajaran kooperatif teknik berkirim salam dan soal memberikan kontribusi 
pada peningkatan aktivitas mental pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan pada siswa kelas VA Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan, hal ini dapat di lihat dari dari baseline sebesar 21,67% meningkat ke 
siklus III menjadi 81,67% dengan selisih sebesar 60,00%. Kenaikan aktivitas 
mental dapat dikatagorikan “Cukup Tinggi”. (4) Model pembelajaran kooperatif 
teknik berkirim salam dan soal memberikan kontribusi pada peningkatan aktivitas 
emosional pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa kelas VA 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan, hal ini dapat di lihat dari baseline 
sebesar 22,91% meningkat ke siklus III menjadi 87,50% dengan selisih sebesar 
64,59%. Kenaikan aktivitas mental dapat dikatagorikan “Tinggi” 
 
Saran  
Terlepas dari keterbatasan pengetahuan peneliti serta Berdasarkan hasil 
penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat disarankan hal-hal sebagai 
berikut. (1) Proses pembelajaran yang dirancang guru harus dapat melibatkan 
siswa secara aktif, bukan hanya secara fisik tetapi juga secara mental dan 
emosional. (2) Hendaknya guru dapat membuat siswa lebih aktif siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan terutama Model pembelajaran kooperatif teknik 
berkirim salam dan soal agar siswa dapat berpartisipasi langsung dalam proses 
pembelajaran. (3) Hendaknya guru tidak selalu menyalahkan siswa pada saat hasil 
belajar siswa rendah, karena aktivitas siswa juga berdampak terhadap rendahnya 
hasil belajar, oleh karena itu guru harus menilai kinerjanya sendiri terlebih dahulu. 
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